BAB V
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bab ini membahas mengenai tahapan pengujian dan analisis perangkat
lunak yang dilakukan oleh penulis. Proses pengujian akan melalui dua tahap yaitu
pengujian yang berupa usability testing.. Pengujian usability testing digunakan
untuk mendapatkan masukan mengenai sistem yang telah dibuat dengan mengetes
sistem dari mata pengguna seberapa berfungsinya sistem tersebut dan untuk

menemukan kesalahan.

5.1 Pengujian Usability Testing

Pengujian sistem informasi berdasarkan hasil dari analisa kebutuhan CV
pada bab sebelumnya dengan kecocokan sistem requairement yang sesungguhnya
untuk mengetahui apakah Kkinerja sistem informasi CV dengan Kkuisoner
terstruktur yang difokuskan pada fitur spesifik pada sebuah sistem antarmuka,
telah memenuhi spesifikasi kebutuhan ataukah tidak. Pengujian menggunakan
usability testing dimana dengan testing ini dapat memberi masukan bagi penulis
untuk mengetahui seberapa mudah sistem dapat dijalankan oleh user sehingga
nantinya diharapkan user menjadi lebih mudah dalam menerima informasi dan
menggunakan sistem informasi tanah kavling CV.Hasta Karya Pasuruan.

Untuk melakukan pengujian usability testing ini pengguna selaku pegawai
CV akan melakukan uji coba dengan menggunakan secara langsung sistem
informasi terhadap beberapa pegawai CV kemudian diberikan beberapa kuisioner
yang berisikan pertanyaan tentang seputar sistem yang telah digunakan tadi untuk

mendapatkan hasil dari pengujian usability testing.

110



Dari kuisioner yang telah diisi oleh para pengguna sistem pada pegawai CV

Hasta Karya di tunjukkan pada tabel 5.1 berikut :

Tabel 5.1 Hasil Kuesioner Sistem Informasi CV

Point Pertanyaan

No Pertanyaan Sangat | Tidak | Netral | Setuju | Sangat | Total
Tidak | Setuju Setuju
Setuju

i Aplikasi dapat 2 4 4 10
membantu saya bekerja
lebih efektif - -

2 Aplikasi dapat 3 4 3 10
membantu saya bekerja
lebih produktif L A

3 Aplikasi sangat - - 1 3 6 10
berguna bagi saya

4 Aplikasi memberikan 7 1 2 10
saya kontrol lebih aktif
dalam bekerja R -

5 Aplikasi membantu 5 2 3 10
saya menyelesaikan
pekerjaan lebih mudah 3 .

6 Lebih menghemat 4 1 5 10
waktu

7 Saya menemukan apa 1 1 8 10
yang saya butuhkan

8 Mudah digunakan 1 7 2 10
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Simple digunakan

10

10

Nyaman untuk
digunakan

10

11.

Aplikasi
memungkinkan step
yang sedikit dalam
menyelesaikanapa
yang mau saya lakukan

10

12.

Hanya dengan sedikit
usaha

10

13.

Saya merasa mudah
menggunakan aplikasi
tanpa panduan tertulis

10

14.

Saya tidak menemukan
masalah dalam
penggunaannya

10

15.

Saya merasa mudah
mengembalikan
kesalahan dengan cepat

10

16

Saya merasa mudah
menggunakannya
dengan baik setiap
waktu

10

17

Saya merasa puas
dengan aplikasi

10

112




18

Saya akan 1 5 4 10
merekomendasikan
aplikasi ke teman N -

19

Saya merasa aplikasi 2 4 4 10
sangat menyenangkan
untuk digunakan 3 -

20

Saya merasa aplikasi 3 2 5 10
dapat bekerja
sebagaimana - -
seharusnya

21

Cara kerja aplikasi 2 5 3 10
manakjubkan

22

Aplikasi 2 4 4 10
menyenangkan untuk
digunakan - \

Berdasarkan tabel 5.2 maka akan mengacu pada 3 katagori evaluasi yaitu

kegunaan, kesenangan dalam menggunakan dan kepuasan. Rincian pertanyaan

sesuai dengan aspek yang diacu sebagai berikut :

1.

P W o g PO o

2.

8.
9.

Kegunaan
Aplikasi dapat membantu saya bekerja lebih efektif
Aplikasi dapat membantu saya bekerja lebih produktif
Aplikasi sangat berguna bagi saya
Aplikasi memberikan saya kontrol lebih aktif dalam bekerja
Aplikasi membantu saya menyelesaikan pekerjaan lebih mudah
Lebih menghemat waktu

Saya menemukan apa yang saya butuhkan

Kesenangan menggunakan
Mudah digunakan
Simple digunakan
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10. Nyaman untuk digunakan

Aplikasi memungkinkan step yang sedikit dalam

N menyelesaikanapa yang mau saya lakukan

12. Hanya dengan sedikit usaha

13. Saya merasa mudah menggunakan aplikasi tanpa panduan tertulis
14. Saya tidak menemukan masalah dalam penggunaannya

15. Saya merasa mudah mengembalikan kesalahan dengan cepat

16. Saya merasa mudah menggunakannya dengan baik setiap waktu

3. Kepuasan

17. Saya merasa puas dengan aplikasi

18. Saya akan merekomendasikan aplikasi ke teman

19. Saya merasa aplikasi sangat menyenangkan untuk digunakan
20. Saya merasa aplikasi dapat bekerja sebagaimana seharusnya
21. Cara kerja aplikasi manakjubkan

22. Aplikasi menyenangkan untuk digunakan

Nilai rata — rata dari masing — masing kategori akan ditunjukkan pada tabel 5.2.
Tabel 5.2 Nilai Rata-rata

No. Kategori Nilai rata-rata
1. | Kegunaan dari sistem informasi CV 3,95

2. | Kesenangan dalam menggunakan sistem informasi CV 4,19

3. | Kepuasan setelah menggunakan sistem informasi CV 4,06
Rumus:

e Rata-rata Total Skor =Sgts X1+ S7s X2 +SyX3+Sgx4+Sssx5/8
e Nilai rata-rata = Jumlah Rata-rata Total Skor /Y

Y = jumlah pertanyaan (berdasarkan kategori)
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Bab VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, perancangan, implementasi dan pengujian yang

di lakukan, maka di ambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Proses bisnis transaksi jual beli tanah kavling pada perusahaan CV
Hasta Karya Pasuruan menggunakan proses bisnis usulan dengan metode
Bussiness Process Improvement (BPI) dan pembuatan tabel alur proses
bisnis menggunakan BPMN.

Implementasi sistem informasi yang baru sudah sesuai dengan
proses bisnis yang di butuhkan di CV Hasta Karya, di dapatkan dari hasil
analisa dan menggunakan pengujian fit/gap dengan kriteria automatisasi
bernilai 75% lebih unggul daripada proses bisnis sebelum perbaikan yaitu

dengan nilai simplify 73%.

Pengujian sistem informasi dari usulan sistem informasi yg di
gunakan dengan menggunakan usability testing didapatkan hasil rata-rata
tertinggi  yaitu 4,19 untuk kategori kesenangan dalam menggunakan

sistem informasi .

6.2 Saran:

Saran untuk pengembangan sistem informasi CV adalah :

1. Sistem informasi tanah kavling ini meskipun terlihat mudah
digunakan dan mudah untuk dimengerti, namun sistem ini masih perlu
dilakukan pengembangan lebih lanjut untuk dapat digunakan dengan lebih
sempurna dan lebih spesifik terkait dengan tampilan maupun pengelolaan
data.

2. Sebaiknya sistem informasi CV tidak di gunakan oleh orang luar

begitu saja (untuk para pegawai yang secara curang memberikan password
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dan username kepada orang luar). Dikarenakan bisa terjadi kesalah
pahaman bila terjadi kesalahan pada pengguna yang berbuat curang

(Human Error).

3. Untuk pengembangan lebih lanjut, sebaiknya pelaporan atau
pengelolaan data (pendataan) pertananahan bisa dilakukan dimana saja

secara online .
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